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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan pedagogical knowledge (PK) mahasiswa calon
guru bahasa Indonesia FKIP UMS pada mata kuliah workshop silabus dan RPP tahun pelajaran
2017/2018. Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah metode dan
langkah-langkah pembelajaran yang dipilih mahasiswa calon guru bahasa Indonesia dalam
menyusun RPP kurikulum 2013 tahun pelajaran 2017/2018. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi, yaitu berupa RPP yang disusun oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMS pada saat menempuh mata kuliah workshop Silabus dan RPP tahun pelajaran 207/2018.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi (content analysis). Hasil penelitian
menunjukkan metode pembelajaran yang paling banyak dipilih mahasiswa calon guru adalah metode
diskusi, tanya jawab, dan penugasan dengan presentase 46,1%. Adapun metode jigsaw 7,7%, metode
peer teaching 7,7%, dan metode the power of two 7,7%. Selain itu, terdapat pemilihan metode yang
kurang sesuai digunakan dalam komponen metode dan strategi pembelajaran, yaitu model
pembelajaran discovery Learning 15,4% dan model inquiry 15,4%. Berdasarkan pemilihan metode
yang digunakan dalam komponen metode/ strategi pembelajaran dalam RPP diketahui masih cukup
banyak ketidaksesuai penerannya dalam langkah-langkah pembelajaran.

Kata kunci: pedagogical knowledge (PK), rpp, metode, dan langkah-langkah pembelajaran

PENDAHULUAN

Perkuliahan workshop silabus dan RPP di program pendidikan bahasa indonesia universitas
muhammadiyah surakarta merupakan salah satu mata kuliah yang diselenggarakan sebagai upaya
memberikan bekal kepada mahasiswa calon guru dalam rangka merancang pembelajaran yang efektif.
Calon guru tidak cukup hanya membutuhkan pengetahuan content dalam mengajar; akan tetapi
pengetahuan tentang pengetahuan pedagogis atau pedagogical knowledge (PK) merupakan suatu hal
yang sangat penting. Salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran ialah tidak tepatnya strategi
atau metode pembelajaran yang digunakan.

Tugas seorang guru adalah menyelenggaran pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas.
Agar suatu kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan oleh guru dapat berlangsung efektif, maka
seorang guru harus memahami hakikat belajar, mengajar, pembelajaran. Pemahaman guru terhadap
pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan strategi pembelajaran.
Pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang tepat merupakan cerminan rencana pembelajaran
yang tersistem dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini berarti, apabila penyususnan
RPP dilakukan dengan baik dan benar akan berimplikasi pada kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Kualitas guru dalam memilih strategi pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap hasil dan tujuan pembelajaran.

Pedagogical knowledge (PK) erat kaitannya dengan tuntutan kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru. Kompetensi yang harus dikuasi oleh seorang guru meliputi empat kompetensi
sesuai dengan UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Empat kompetensi tersebut meliputi:
(1) kompetensi pedagogik ialah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu dan seni
mengajar. (2) kompetensi kepribadian ialah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru
itu sendiri yang memiliki nilai-nilai luhur dan tercermin dalam perilaku sehari-hari. (3) kompetensi
sosial ialah kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakat di sekitar sekolah dan
masyarakat tempat guru tinggal. (4) kompetensi profesional ialah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Berdasarkan kompetensi di atas maka setiap lembaga
pendidikan khususnya perguruan tinggi harus mempersiapkan mahasiswa calon guru dengan empat
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kompetensi tersebut secara matang. Hal senada dikemukakan oleh Purwianingsih (2010) standar-
standar guru profesional akan dapat dicapai bila secara dini dilakukan penyiapan program-program
yang mengarah pada ketercapain standar bagi calon guru di LPTK atau universitas yang menyediakan
program pendidikan guru, meskipun secara bertahap.

Menurut PP No. 74 tahun 2008 tentang guru dinyatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
kurikulum dan silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Berdasarkan pernyataan tersebut,
diketahui bahwa pemilihan metode dan strategi pembelajaran merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dikuasai guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran.

Pemilihan metode dan strategi dalam pelaksanaan pembelajaran haruslah diikuti dengan
pengetahuan terhadap hakikat pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran. Seringkali ketiga hal
ini dianggap sama sehingga terjadi kesimpangsiuran komponen metode atau strategi dalam RPP yang
diisi dengan salah satu model atau pendekatan sehingga langkah-langkah pembelajaran tidak
mencerminkan cara dalam melaksanakan pembelajaran secara tepat. Selain itu, dimungkinkan
pemilihan metode atau strategi yang tepat tidak diikuti dengan langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dalam RPP yang disusun. Hal ini nampak dari RPP yang disusun oleh calon guru bahasa
Indonesia FKIP UMS.

Pendekatan pembelajaran menurut Iskandarwassid & Dadang (2016) adalah sikap atau
pandangan tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat yang saling berkaitan.
Pendekatan bersifat aksiomatis, tidak perlu dibuktikan lagi kebenarannya. Dalam konteks
pembelajaran bahasa dan sastra pendekatan merupakan pandangan, filsafat, atau kepercayaan tentang
hakikat bahasa dan sastra serta hakikat pembelajaran bahasa dan sastra yang diyakini. Adapun metode
adalah prosedur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengajaran bahasa dan sastra,
metode digunakan untuk menyatakan kerangka menyeluruh tentang proses pembelajaran. Proses itu
tersusun dalam rangkaian kegiatan yang sistematis, tumbuh dari pendekatan yang digunakan sebagai
landasan model pembelajaran. Iskandarwassid & Dadang (2016) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai ketahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yakni pengajaran.

Pendekatan pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan kurikulum 2013 adalah pendekatan
ilmiah atau lebih dikenal sebagai scientific approach. Pendekatan ini diterapkan dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Selanjutnya,
dalam rangka mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik
individu maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan model pembelajaran yang
mengarahkan siswa untuk menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (problem based learning)
(Permendikbud No.22 tahun 2016, halaman 3).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
pedagogical knowledge (PK) mahasiswa calon guru bahasa Indonesia FKIP UMS melalui aktivitas
menentukan metode/ strategi pembelajaran dan menerapkannya dalam langkah-langkah pembelajaran
dalam penyusunan RPP pada mata kuliah workshop RPP dan silabus.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah metode dan
langkah-langkah pembelajaran yang dipilih mahasiswa dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) kurikulum 2013. Sumber data dalam penelitian ini adalah RPP yang disusun oleh
mahasiswa penempuh mata kuliah workshop silabus dan RPP tahun pelajaran 2017/2018. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
dengan mengumpulkan RPP yang disusun oleh mahasiswa pada saat menempuh mata kuliah
workshop silabus. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content
analysis).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 13 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disusun mahasiswa calon guru bahasa Indonesia penempuh mata kuliah workshop silabus dan RPP
tahun pelajaran 2017/2018. Kemampuan pedagogical knowledge calon guru dalam menyusun RPP
dapat dilihat dari pemilihan metode atau strategi dalam komponen metode/ strategi pembelajaran dan
kesesuaiannya dengan langkah-langkah pembelajaran. Berikut disajikan tabel analisis pemilihan
metode atau strategi pembelajaran dan kesesuaiannya dengan langkah-langkah pembelajaran.

Tabel.1 Kemampuan pedagogical knowledge (PK) mahasiswa calon guru bahasa Indonesia
FKIP UMS dalam menyusun RPP pada mata kuliah Workshop Silabus dan RPP tahun
pelajaran 2017/2018.

No Aspek Deskripsi
1 Pendekatan, model, strategi | a. 46,1% memilih metode pembelajaran diskusi,
dan metode tanya jawab, penugasan .
pembelajaran yang b. 15,4% memilih model pembelajaran discovery
dipilih mahasiswa calon Learning
guru nahasa indonesia c. 15,4% memilih metode pembelajaran inkuiri.

d. 7,7% memilih model pembelajaran cooperative
learning tipe jigsaw.
e. 7,7% memilih metode pembelajaran peer

teaching.
f. 7,7% memilih metode pembelajaran the power
of two.
2. Kesesuaian metode a. Metode pembelajaran diskusi, tanya jawab, dan
pembelajaran  dengan penugasan.
langkah-langkah Langkah-langkah pembelajaran yang dipilih
pembelajaran. sudah sesuai dengan metode pembelajaran

yang dipilih yakni diskusi, tanya jawab, dan
penugasan.

b. Model pembelajaran Discovery learning.
Langkah-langkah pembelajaran yang dipilih
tidak sesuai dengan model pembelajaran
discovery learning.

C. Model pembelajaran Inquiry Learning
Langkah-langkah ~ yang  dipilih  oleh
mahasiswa calon guru dengan metode
pembalajaran inkuiri tidak sesuai. Langkah-
langkah yang dipilih oleh mahasiswa adalah
metode pembelajaran  diskusi. Langkah-
langkah pembelajaran dengan metode inkuiri
diantaranya (1) orientasi, (2) merumuskan
masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4)
mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis,
(6) merumuskan simpulan. Sedangkan
langkah-lagkah yang dipilih oleh mahasiswa
calon guru tidak memuat hal-hal tersebut.
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d. Metode pembelajaran Jigsaw

Langkah-langkah pembelajaran yang dipilih
oleh mahasiswa calon guru dengan metode
pembelajaran jigsaw tidak sesuai. Langkah-
langkah metode jigsaw diantaranya: (1) guru
menanyakan topik yang akan dibahas kepada
peserta didik apa yang mereka ketahui tentang
topik yang akan dibahas. (2) guru membagi
kelompok menjadi lebih kecil sesuai dengan
materi yang akan dibahas misalnya 4
kelompok. (3) guru membuat team ahli yang
terdiri 4 orang dari kelompok berbeda
kemudian diskusi, setelah selesai berdiskusi
kembali kepada kelompok asal. Langkah-
langkah yang dipilih oleh mahasiswa calon
guru tidak memuat poin 3 dan 4.

e. Metode pembelajaran Peer Teaching
Langkah-langkah yang dipilih sudah cukup
sesuai dengan metode pembelajaran yang

dipilih yakni metode peer teaching.

f. Metode pembelajaran The Power Of Two
Langkah-langkah pembelajaran yang dipilih
tidak sesuai dengan metode yang dipilih.
Dalam langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan guru tidak membagi

kelompok.

Berdasarkan tabel.1 nampah bahwa metode pembelajaran yang paling banyak dipilih oleh
mahasiswa calon guru adalah metode ceramah, tanya jawab dan penugasan dengan presentase
(46,1%). Pembelajaran yang dipilih oleh mahasiswa calon guru sepertinya kurang relevan dengan
kurikulum yang berlaku yakni kurikulum 2013.

Menurut Mulyasa (2013) pembelajaran kurikulum 2013 didasarkan pada beberapa pendekatan di
antaranya:

1) pembelajaran kontekstual yakni pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
pelajaran dan dunia kehidupan siswa secara nyata, sehingga siswa mampu mengubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.

2) pembelajaran peran adalah menghadirkan persoalan dalam komunikasi yang dijalin antara guru dan
siswa.

3) pembelajaran tuntas setiap siswa itu cerdas, sehingga guru harus yakin bahwa setiap anak dapat
memahami materi pembelajaran dengan baik.

4) pembelajaran partisipatif merupakan proses interaksi antara siswa dan guru dengan
lingkungannya.

Secara sederhana pembelajaran dalam kurikulum 2013 menghendaki pembelajaran yang
kontekstual dengan kehidupan nyata, ketuntasan materi dan pemahaman, dan pembelajaran peran dan
partisipasi aktif antara guru dengan murid. Dengan demikian pembelajaran dengan metode ceramabh,
tanya jawab, dan penugasan kurang relevan dengan kurikulum yang diterapkan. Mahasiswa calon
guru bahasa Indonesia sudah seharusnya meninggalkan metode pembalajaran ceramah, tanya jawab,
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dan penugasan dengan mengganti dengan metode pembelajaran yang bersifat partisipasif dan
interaktif sesuai tuntutan dalam kurikulum 2013. Hal ini merujuk pada pola pembelajaran satu arah
menjadi pembelajaran interaktif sesuai pola pembelajaran yang terdapat dalam Permendikbud No. 68
tahun 2016. Selain itu, dijelaskan dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang prinsip-prinsip
pembelajaran bahwa dari siswa diberitahu menjadi siswa mencari tahu. Berdasarkan kedua pernyataan
tersebut, nampak bahwa metode pembelajaran ceramah tidaklah sesuai digunakan dalam kurikulum
2013.

Selanjutnya, penguasaan terhadap hakikat pendekatan, model, metode, dan strategi oleh
mahasiswa calon guru Bahasa Indonesia nampak dalam tabel data di atas, diketahui terdapat 15,4 %
calon guru yang memilih metode atau strategi kurang tepat. 15,4% calon guru tersebut, memilih
model pembelajaran discovery learning dan inkuiri sebagai metode/ strategi pembelajaran.
Seharusnya model pembelajaran yang telah dipilih diikuti dengan metode/ strategi pembelajaran yang
lebih menjawab tentang pertanyaan bagaimana cara mengajarkan materi pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Kesesuian metode dan langkah-langkah pembelajaran paling banyak pada metode pembelajaran
peer teaching, diskusi, tanya jawab, dan penugasan. Adapun pemilihan metode jigsaw diketahui
diterapkan secara tidak sesuai dengan langkah-langkah yang disusun. Hal ini nampak dari langkah-
langkah yang disusun berupa; (1) guru menampilkan tayangan kepada siswa mengenai iklan dan
slogan yang telah dipersiapkan; (2) peserta didik menanyakan hal-hal yang belum diketahui; (3)
peserta didik dapat menjelaskan pengertian iklan dan slogan; (4) Peserta didik mampu membuat
contoh iklan dan slogan; (5) peserta didik yang lain memberikan tanggapan terhadap peserta didik
yang menyampaikan hasilnya di depan kelas.

Langkah-langkah tersebut tidak sesuai dengan prosedur yang terdapat dalam metode jigsaw.
Seharusnya pembelajaran diawali dengan (1) guru mengenalkan topik yang akan dibahas yakni
mengenai iklan dan slogan; (2) guru menanyakan kepada peserta didik apa yang mereka ketahui
tentang iklan dan slogan; (3) guru membentuk kelompok secara heterogen yang terdiri dari 4
kelompok; (4) guru membagikan kertas HVS kepada setiap kelompok; (5) siswa dalam kelompok
mendapatkan materi yang berbeda terkait iklan dan slogan; (6) beberapa siswa dari kelompok yang
berbeda namun memiliki topik yang sama membentuk kelompok baru untuk mendiskusikan topik
yang sama; (7) selanjutnya setiap siswa kembali pada kelompok asal yang memiliki topik yang
berbeda-beda untuk mempersentasikan hal-hal yang telah ditemukan bersama kelompok topik yang
sama sebelumnya; (8) guru memberikan klarifikasi dan penilaian terhadap hasil diskusi siswa.

Selanjutnya, pemilihan metode the power of two yang dipilih mahasiswa tidak sesuai dengan
langkah-langkah yang disusun. Hal ini nampak dari langkah-langkah yang disusun tidak menunjukkan
adanya aktivitas siswa berdiskusi secara berpasangan. Ditemukan dalam langkah-langkah
pembelajaran terdapat beberapa persepsi yang tidak sesuai dengan metode the power of two, di
antaranya (1) siswa dalam kegiatan pembelajaran mengerjakan dan mempresentasikan hasil
pembelajaran secara individu dan (2) siswa diminta berdiskusi dengan membentuk kelompok namun
jumlah anggota dalam satu kelompok dinyatakan lebih dari dua orang. Hal ini tidak sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran dengan metode the power of two. Dalam hal ini metode the power of
two dilakukan dengan membentuk kelompok siswa untuk berpasang-pasang atau hanya dua orang
dalam satu kelompok.

Selanjutnya, berdasarkan uraian data diketahui bahwa dari 13 RPP terdapat 53,8 persen RPP
yang memiliki komponen metode yang sesuai dan 15,4 persen yang tidak sesuai. Adapun kesesuaian
metode dengan langkah-langkahnya diketahui dari metode dan langkah-langkah pembelajaran yang
dipilih oleh mahasiswa calon guru terdapat 53,8% yang sesuai dan 15,4% tidak sesuai.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dalam hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa permasalahan
penguasaan pedagogical knowledge mahasiswa Bahasa Indonesia calon guru terletak pada
pemahaman mengenai perbedaan pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran. Sehingga
masih ada mahasiswa yang memilih model pembelajaran untuk komponen metode dan strategi
pembelajaran. Selain itu, pemahaman terhadap langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan metode
yang dipilih belum diperhatikan secara saksama. Nampak beberapa metode dan strategi yang
digunakan tidak diterapkan secara sesuai dalam langkah-langkah pembelajaran.
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